BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas data hasil penelitian yaaljpuati: penyusunan
isi buku teks pelajaran pokok bahasan larutan,isassdieterbacaan naskah buku
teks pelajaran terjemahan setiap subbab, analmmsilisan ide pokok setiap
subbab, analisis grafika dan penyajian materi, ldesil penelitian keseluruhan.
4.1  Penyusunan isi Buku teks pelajaran pada Pokok Bahasan Larutan

Penyusunan isi buku teks pelajaran pada pokok bahksutan dibagi
menjadi beberapa tahapan yaitu:
4.1.1 Menganalisis buku-buku pelajaran disekolah dan textbook Chemistry
yang sering digunakan.

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahkelebihan dan kekurangan
sejumlah buku teks pelajaran yang beredar di pasBexrdasarkan hasil analisis,
sejumlah buku ajar kimia SMA masih memiliki sejuml&ekurangan, data
selengkapnya terdapat daléampiran A.1

Selain itu, peneliti melakukan analisis perbandmgeelebihan dan
kekurangantextbookyang sering digunakan di Indonesia, hasil analisipat
dilihat padalampiran A.1 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukagoeneliti
menyimpulkan bahw#extbook Modern ChemistiyaranganMyers et al (2006
dapat dijadikan buku teks sumber yang cukup baikuBini dinilai memiliki

konsep kimia yang cukup relevan, sesuai dengarepdrngan ilmu pengetahuan
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dan teknologi, memiliki ilustrasi gambar mikroskiopmakroskopik, serta sesuai
dengan jenjang pendidikan SMA.

Setelah itu, dilakukan penerjemahanantesitbookkimia sumber. Proses
penerjemahan tidak hanya mengubah bahasa dariebatggis menjadi bahasa
Indonesia, tetapi kalimat yang terbentuk harus rhudanengerti dan tidak
menimbulkan salah presepsi bagi pembaca. Hasilityaad bentuk presentasi
untuk mematangkan dan memperbaiki konsep yang telat mengenai pokok
bahasan larutan.

4.1.2 Menganalisiskurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, pertama dilakukamilitgan SK dan KD
yang akan dikembangkan dalam buku teks pelajarateldh itu, dilakukan
pengembangan indikator dan tujuan pembelajaranpnggd diketahui materi
pokok yang akan dikembangkan dalam buku teks palajaSK yang dipilih
adalah “Memahami sifat-sifat larutan non-elektralan elektrolit, serta reaksi
oksidasi-redukasi” dan KD “Mengidentifikasi sifrutan elektrolit dan non
elektrolit berdasarkan data hasil percobaan”. Hhl dikarenakan kurangnya
pengembangan materi pokok larutan pada buku telegapn yang sudah ada.
Hasil analisis terdapat patampiran A.2.

4.1.3 Menyusun buku teks pelgjaran yang telah disesuaikan dengan
kurikulum yang ada di Indonesia.

Pada tahap ini dilakukan pengembangan buku hagdnahan dengan
kurikulum yang berlaku di Indonesia. Pengembangatemperlu dilakukan agar

buku dapat memenuhi SK dan KD yang ada pada kumk{TSP 2006. Selain
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itu, penyesuaian materi diperlukan agar isi buksuae dengan perkembangan
kognisi siswa.

Indikator pembelajaran yang dikembangkan oleh pendibuat sesuai
dengan hirarki konsep tetapi tetap relevan dengenpktensi dasar yang harus
dicapai. Tujuan pembelajarannya antara lain:

* Menjelaskan proses terbentuknya larutan
* Menjelaskan jenis-jenis larutan
* Membedakan antara larutan non elektrolit, elektteinah dan elektrolit kuat

Setelah menentukan tujuan pembelajaran, isi buksil harjemahan
dikembangkan dengan menambah komponen-komponen ri matatuk
ketercapaian kompetensi dasar. Komponen yang dithkan diantaranya kolom
merancang percobaan. Selain pengembangan maiteukisterjemahan ada pula
yang mengalami penyederhanaan untuk memudahkaa smahami konsep-
konsep yang ada. Konsep-konsep yang terdapat feadlaook sumber tidak
semua dijadikan sebagai materi inti, karena terdsg@mlah konsep yang baru
akan dipelajari siswa saat siswa SMA menginjak kel dan Xll. Konsep-
konsep tersebut dijadikan sebagai bahan pengayaakalom “tahukah kamu?”
yang berisi materi yang dapat menambah pengetais\an.

Selain merancang isi buku teks pelajaran, peneliji merancang desain
buku teks pelajaran. Desain buku teks pelajaramadithnampir sama dengan
desaintextbooksumber. Hal ini dikarenakan desa@xtbooksumber sudah baik,
dan dapat membantu siswa memahami materi yangpegrdada buku. Kelebihan

dari desairtextbooksumber yang dipertahankan oleh peneliti antara &danya
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pertanyaan pembuka, paragraf pembuka, tujuan pejalsh di awal bab, adanya
kata kunci,adanya kolom istilah. Ada pula kelebitextbooksumber yang tidak
diadaptasikan seperti adanyiak internet yang memungkinkan siswa dapat
mencari informasi secara mandiri mengenai topikgyaedang dipelajariink
tersebut tidak disertakan dalam buku teks kadema berupa bahasa inggris.
Selain itu, pada bagian awal buku peneliti menkartaSK dan KD agar dapat
membantu guru menilai kesesuaian isi buku dengaiktkum yang ada. Selain
itu, adanya SK dan KD dimaksudkan agar siswa dapét fokus saat membaca
isi materi. Hasil penyusunan materi buku teks peteg dapat terlihat dalam Tabel

4.1.
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Tabd 4.1. Sistematika M ateri

Sub Pokok Materi
Bahasan
Sub Pokok
Bahasan 1: Bagaimana Larutan Terbentuk?
Bagaimana e Vitamin C Larut dalam Air dan Vitamin A larut dalam
Larutan Lemak
Terbentuk?
Jenis Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut delarBt
» Kelarutan Cair-cair
» Kelarutan Padat-cair
Sub Pokok « Kelarutan Gas-cair
Bahasan 2:

Jenis Larutan Berdasarkan Batas Kelarutan
» Terlampauinya Titik Jenuh

Jenis Larutan

» Kelarutan yang terjadi pada titik Kesetimbangan

Kelarutan
Sub Pokok Pengaruh Elektrolit pada Sifat Fisik Larutan
Bahasan 3: e Menurunkan Tekanan Uap Pelarut

Sifat Fisik Larutan

4.2  Analisis Kesesuaian Isi Buku teks pelajaran pada Pokok Bahasan
L arutan dengan Kurikulum
Pengujian kesesuaian isi buku teks pelajaran hagigmahan dengan
kurikulum yang ada dilakukan dengan menggunakammuim&n penelitian yang
terdapat paddampiran B.1lyang diujikan pada guru. Kesesuaian isi buku teks
pelajaran hasil terjemahan ditinjau per ide pokekap paragraf pada buku teks

pelajaran yang berjumlah 38 buah.
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Angket hasil penilaian guru terdapat paldanpiran C.1. Semua guru
menilai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkéh geneliti telah sesuai
dengan ide pokok yang ada pada buku teks pelajaag disusun. Hal ini
menunjukan bahwa pengembangan materi yang dilakakaim peneliti telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah diata

Data lainnya berdasarkdampiran C.1 terlihat bahwa pada ide pokok
1,2,6,7,9,10,12, 13, 14, 15, 19, 20, 21, 22, 253PAinilai oleh semua guru telah
sesuai dengan kurikulum yang ada, artinya semua igemilai 46% ide pokok
yang terdapat pada buku teks pelajaran telah sdsngian kurikulum yang ada.
Sementara itu, untuk ide pokok 3, 4, 5, 8, 11,114,18, 23, 24, 26, 27, 28, 31,
hanya tiga orang guru yang menilai materi sesuagale kurikulum yang ada, dan
terdapat satu orang guru yang menilai materi tetgduai dengan kurikulum yang
ada, artinya hanya 36% dari keseluruhan ide pogelain itu pada ide pokok ke
38 terdapat dua orang guru yang menilai materiaesengan kurikulum dan
terdapat dua orang guru yang menilai materi tidekuai dengan kurikulum.
Selain itu, pada ide pokok ke 32, 33, 34, 35, 3%,ti§a orang guru menilai ide
pokok tidak sesuai dengan kurikulum yang ada, garyd satu orang guru yang
menilai materi sesuai dengan kurikulum yang ada.

Berdasarkan penilaian guru adanya ketidaksesualanpbkok dengan
kurikulum yang ada disebabkan karena pada matdas k&€ anak-anak baru
mengenal pelajaran kimia, sehingga diperlukan pamjian kembali mengenai
kedalaman materi, masih banyak terdapat materygrasyang belum diterima

siswa, hal ini menyebabkan adanya istilah-istilaAngy asing yang akan
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menyulitkan siswa dalam memahami isi teks. Istyahg menurut guru kurang
tepat diberikan pada siswa antara lanikroskopik, gaya antar molekul, kelarutan
gas,kesetimbangan dinamis, disosiasi, koligatifn deonsentrasi.Selain itu,
contoh yang disajikan masih asing bagi siswa segaingpbntoh yang diberikan
harus berupa contoh yang lebih sederhana, sehingdah dipahami siswa.

Beberapa masukan dari guru diantaranya perlunyagateikasian waktu
yang lebih banyak saat menggunakan buku teks k@ena pengembangan
materi yang dilakukan cukup banyak. Selain itu, imaslanya beberapa kalimat
dalam materi yang dinilai masih membingungkan seper

“Pada proses pelarutan padatan dalam cairan muri@mpat terjadinya
proses melarut adalah pada permukaan dari partpatiatan. Molekul padatan
terpecah menjadi partikelpartikel yang lebih ketigrupa molekul-molekul atau
ilon-ion, yang dapat membentuk larutan dengan mole&larut.” (hal.7 paragraf

Berdasarkan masukan yang diberikan oleh guru tetsebaka peneliti
melakukan perbaikan berupa perubahan contoh aplikag terdapat pada buku.
Contoh aplikasi pada halaman 2 buku teks pelaja@melumnya mengenai

kelarutan etilen glikol dengan air diganti menj&diarutan alkohol dengan air.

Sebelum diperbaiki, teks tampak seperti dibawah ini

tampak homogen di seluruh bagian larutan dan berfasa tunggal. Misalnva,
sejumlah etilen glikol, suatu zat anti beku, vang dicampurkan dengan air
untuk membentuk larutan anti beku dalam radiator. Kedua komponen ini

Teks hasil perbaikan dapat dilihat pddapiran D.1 halaman 148 pada
buku teks pelajaran. Untuk sejumlah istilah-istilgang dinilai guru sulit

dipahami siswa, peneliti menambahkan kolom istpalkda buku teks pelajaran,
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seperti tampak pada halaman 4 ditambahkan kolomya dandon, kolom
konsentrasi pada halaman 150, kolom disosiasi paldenan 160. Selain dari itu,
dalam penggunaan buku teks pelajaran ini di kelperldkan peran serta guru

supaya materi lebih mudah dipahami.

4.3 Analiss Aspek Grafika Materi Buku teks pelajaran pada Pokok

Bahasan L arutan Setiap Subbab

Salah satu aspek yang mempengaruhi kualitas blsupelajaran adalah
aspek grafika, instrumen nalisis aspek grafikaubigks pelajaran dapat terlihat
padalampiran B.2.yang telah diujikan pada empat guru kimia SMA.

Data hasil penelitian aspek grafika dapat terlpedalampiran C.2 Dari
data tersebut terlihat bahwa hanya dua orang gang ynenilai desain sampul
buku sudah cukup baik, hal ini dikarenakan gambaarpal dinilai kurang terang,
dan gambar yang digunakan kurang sesuai dengaminateena kurang dekat
dengan siswa, namun jika dilihat dari segi pengganburuf dan harmonisasi
antara warna gambar dan judul guru-guru sudah mienikup baik. Berdasarkan
penilaian tersebut, peneliti menilai sampul bukdaki perlu diganti karena
berdasrkan penilaian siswa mengenai sampul bukigngak 75% siswa setuju
penggunaan gambar sampul.

Sementara itu, dinilai dari desain isi buku, sergueu menilai pemisahan
antar paragraf sudah jelas dalam semua halamamainSel, ditinjau dari
kesesuaian hirarki penulisan judul sub bab dirsladah sesuai oleh semua guru
untuk semua halaman buku teks ajar. Berdasarkaggpaaan variasi huruf, ada

seorang guru yang meilai ukuran huruf pada koloio+koistilah dinilai terlalu
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kecil, sehingga perlu diperbesar, namun untuk maser ukuran huruf yang
digunakan sudah sesuai. Berdasarkan masukan tersefaka peneliti
memperbesar ukuran font kolom istilah dari 10 meaujd 1.

Aspek selanjutnya adalah penggunaan gambar damakgt gambar,
hampir semua guru menilai semua gambar dan ketmaggmbar yang ada
dalam buku teks pelajaran yang disusun sudah sdsamya ada seorang guru
yang menilai terdapat ketidaksesuaian gambar paldenian dua dan lima, pada
halaman dua, guru tersebut menilai gambar rumusakyang disajikan kurang
terlihat dengan jelas, oleh karena itu peneliti rperbesar ukuran gambar. Dari
pemaparan diatas, dapat disimpulkan aspek grafilkai beks pelajaran dinilai

cukup baik.

4.4  Analiss Aspek Penyajian Materi Buku teks pelajaran pada Pokok
Bahasan L arutan Setiap Sub bab

Aspek penyajian materi memaparkan kesesuaian tupmmbelajaran
dengan standar kompetensi dan kompetensi dastr kesesuaian soal yang ada,
dan kesesuaian pengayaan dalam mendukung matek.pok

Berdasarkan data yang terlihat pddepiran C.3 terlihat bahwa semua
guru menilai materi pada buku teks pelajaran tslesuai dengan SK dan KD
yang ada pada kurikulum. Berdasarkan kesesuaidiyaog terdapat dalam buku
teks juga dinilai relevan dalam mencapai tujuan ipgajaran yang ada pada buku

teks pelajaran. Berdasarkan kesesuaian materi p@smgasemua guru menilai
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materi pengayaan dapat mendukung materi pokok, wyala seorang guru

menilai materi pengayaan dinilai cukup sulit undlitderikan pada siswa kelas X.

45 Analiss Uji Keterbacaan Is Buku teks pelajaran pada Pokok
Bahasan L arutan Setiap Sub bab

Isi buku teks diuji keterbacaannya per paragraftukknrmempermudah,
pembahasan materi buku teks pelajaran pokok nlatetan dibagi menjadi tiga
sub pokok bahasan. Setiap sub pokok bahasan tetdii materi utama.
Pembahasan uji keterbacaan dilakukan per matenauta
4.5.1 Keterbacaan pada Sub Pokok Bahasan Bagaimana Proses Pembentukan

Larutan ?

Sub pokok bahasan pertama, terdiri dari satu matgaima, yaitu
Bagaimana Larutan Terbentuiknembahas tentang matdBagaimana Larutan
terbentuk,Vitamin C Larut dalam Airdan Vitamin A larut dalam Lema&apat
dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Persentase K eter bacaan pada Sub Pokok Bahasan Bagaimana

Proses Pembentukan Larutan

| de Pokok Keterbay
N
© SUB POKOK BAHASAN 1BAGAIMANA | SMD |MD |SD |SSD
LARUTAN TERBENTUK?
1 Dua cairan murni dapat saling bercampur b”i‘% 68%| 21% 7%

memiliki kepolaran yang sama

Vitamin C bersifat polar sehingga dapat larut
2 dalam air. Vitamin A memiliki struktur non | 0% 68% | 32%| 0%
polar sehingga larut dalam lemak
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| de Pokok Keterbacaan

SUB POKOK BAHASAN 1 BAGAIMANA | SMD |MD |SD | SSD
LARUTAN TERBENTUK?

No

Sifat non polar pada vitamin A menyebabkan
ke_Iarutan vitamin A sangat besar c!alam 4% 790%| 18% 0%
minyak dan lemak, yang juga bersifat non
polar

Keterangan: SMD = Sangat Mudah Dipahami
MD = Mudah Dipahami
SD = Sulit Dipahami
SSD = Sangat Sulit Dipahami

Berdasarkan Tabel 4.2, berikut dilakukan analisisuai dengan materi —
materi berikut ini:

a. Bagaimana Larutan Terbentuk?

Pada paragraf pertama, sebanyak 4% siswa menkai dangat mudah
dipahami, 68% mudah dipahami, 21% sulit dipahanain % sangat sulit
dipahami. Artinya sebagian besar siswa menilai tekslah dipahami. Kesulitan
siswa ditandai dengan penulisan kata yang tidakhdimi siswa sepergtilen
glikol,dan fasa tunggal Selain itu beberapa siswa menyatakan bahwa kasuli
yang dialami disebabkan karena gaya bahasa yanmakgn sulit dipahami,
terlalu berbelit-belit. Berdasarkan data peneljtikalimat yang membuat siswa

kebingungan adalah:

“sejumlah etilen glikol, suatu zat anti beku, yamigampurkan dengan air
untuk membentuk larutan anti beku dalam radiator.”

Kesulitan siswa dalam memahami paragraf ini didk@a@na contoh yang
terdapat pada materi masih asing bagi siswa, tgkkua siswa mengetahui
radiator dan etilen glikol, hal ini juga diperkudéngan saran dari guru untuk
memberikan contoh yang lebih sederhana pada teleh Karena itu, perlu

dilakukan perubahan contoh aplikasi materi dengamtot-contoh sehari-hari
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yang lebih dekat dengan siswa, seperti pencampairadan alkohol, sebagai
bahan antiseptik. Seperti patiampiran D.1 halaman 148Contoh kasus yang
dekat dengan siswa akan memudahkan siswa memasiab@caan. Disamping
itu, berdasarkan angket terdapat siswa yang belwengerti arti dari istilah
berfasa tunggalhal ini menggambarkan bahwa siswa tersebut kumagrgahami
materi wujud zat saat SMP, sehingga sulit untuk afeami isi materi jika materi

prasyarat berupa wujud zat belum dipahami siswa.

b.  Vitamin C Larut dalam Air
Paragraf kedua pada sub pokok pertama, tidak ada shengkategorikan

paragraf ini sangat mudah dipahami, sedangkan 68%asmengkategorikan
paragraf ini termasuk materi yang mudah dipaha@#p 3ulit dipahami dan tidak
ada siswa yang menilai teks sangat sulit dimengeetri data tersebut diartikan
sebagian besar siswa menilai materi yang dibacaamuwtipahami. Besarnya
persentase mudah dimengerti diduga karena contof géoerikan lebih dekat
dengan siswa, karena informasi mengenai pelarutammwm C dalam air telah
diperkenalkan pada siswa sejak SD. Selain itu, mgranalisis aspek grafika,
adanya ilustrasi Gambar 1 yang menunjukan bentukroskopis, mikroskopis,
dan rumus kimia juga membantu siswa untuk memahaateri isi. Dari hal
tersebut, dapat disimpulkan bahawa terdapat cukngdk siswa yang mengalami
kesulitan memahami isi materi, walaupun sebagiaarbsiswa dapat memahami
materi dengan baik. Beberapa faktor yang diduga peesnlit siswa untuk
memahami materi kedua adalah adanya sejumlah k#tadsing bagi siswa,

diantaranyagugus —OH, tandon, kolagen, terakumulaieh karena itu, untuk
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membantu siswa memahami isi teks diperlukan perguan untuk membantu
siswa lebih memahami isi teks.
c. Vitamin A larut dalam Lemak

Berdasarkan tabel 4.2, paragraf ketiga dinilai aangudah dipahami
sebesar 4%, mudah dipahami sebesar 79%, sulitatipadebesar 8%, dan sangat
sulit dipahami sebesar 0%. Hal ini mengindikasikampir seluruh siswa menilai
teks mudah untuk dipahami. Berdasarkan angket sgpiela grafika, adanya
ilustrasi Gambar 2 yang menunjukan bentuk makraskomikroskopis, dan
rumus kimia dapat membantu siswa untuk memahan@rmsit

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkaam@apada sub pokok
bahasan pertama yang terdiri dari tiga paragraf imi memiliki tingkat
keterbacaan yang tinggi karena lebih dari 75% sismenilai teks mudah
dipahami.
4.5.2 Keterbacaan pada Sub Pokok Bahasan Jenis Larutan

Sub pokok bahasan kedua, terdiri dari dua matamat yaituenis Larutan
Berdasarkan Wujud Zat Terlarut dan Pelardan Jenis Larutan Berdasarkan
Batas Kelarutan.

Data hasil penelitian keterbacaan buku teks pelajpada pada sub pokok

bahasan Jenis larutafi dapat dilihat pada tabel 4.3
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Tabel 4.3. Persentase K eterbacaan pada Sub Pokok Bahasan Jenis

Larutan
Keterbacaan

| de Pokok

No

SMD (MD |SD SSD

SUB POKOK BAHASAN 2 JENISLARUTAN

1 | Definisi dan komponen-komponen larutan 14%  71%% 11 4%
Campuran non polar hanya dipengaruhi gaya

2 | london, sehingga dapat saling melarutkan dengaia% 82% | 11% | 0%
sempurna
Campuran polar memiliki interaksi yang kuat.

3 | Campuran antara cairan polar dan non polar tidak% 93% | 7% 0%
saling melarutkan
Dua cairan murni tidak saling melarutkan jika

4 o 7% 82% | 7% 4%
memiliki kepolaran yang berbeda
Sabun mengandung muatan positif dan negatif

ang dapat larut dalam minyak dan air sehinggal

5 sl . .y' 9 11% | 75% | 14% | 0%
dapat membersihkan kulit dari kotoran, sabun
disebut sebagai agen pengemulsi.
Proses pelepasan kotoran dari minyak dengan

6 18% | 60% | 18% | 4%
menggunakan sabun
Surfaktan adalah zat yang berfungsi membersihkan

7 | pada dua fasa yang berbeda dalam sabun dan | 0% 79% | 21% | 0%
deterjen.
Tempat terjadinya proses pelarutan padatan dalam

8 _ _ . 4% 57% | 39% | 0%
cairan adalah pada permukaan dari partikel padatan.
Kecepatan proses pelarutan padatan meningkat saat

9 _ 7% 89% | 4% 0%
luas permukaannya lebih besar
Peningkatan temperatur dapat meningkatkan

10 7% 82% | 11% | 0%
kelarutan zat
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K eterbacaan

I de Pokok

No

SMD |MD |SD SSD

SUB POKOK BAHASAN 2 JENISLARUTAN
Untuk mengetahui nilai kelarutan harus dilakukan

11 , 4% 75% | 21% | 0%
eksperimen

12 | Kelarutan gas dalam cairan pada minuman bersdd&o | 71% | 18% | 0%
Peningkatan kelarutan gas berbanding lurus dengan

13 . _ _ % 71% | 21% | 0%
peningkatan tekanan parsial permukaan cairan
Proses lepasnya gas £gada minuman bersoda

14 _ 11% | 68% | 21% | 0%
saat tekanan parsialnya menurun
Peningkatan temperatur akan menurunkan

15 . 4% 93% | 4% 0%
kelarutan gas dalam cairan
Larutan jenuh adalah larutan yang mengandung zat

16 - 4% 86% | 11% | 0%
terlarut sama seperti nilai batas kelarutannya
Sejumlah zat terlarut bisa melarut bergantung dari
interaksi antara partikel-partikel zat terlarut dan

17| _ _ _ 7% 64% | 25% | 4%
Interaksi antar partikel-partikel zat pelarut-zat
terlarut
Larutan lewat jenuh mengandung zat terlarut lebih

18 P 0% 86% | 14% | 0%
banyak dari nilai kelarutannya
Larutan lewat jenuh dapat bereaksi eksoterm saat

19 | mengalami gangguan di suhu kamar, seperti pad@% 79% | 21% | 0%
penghangat tangan.
Kesetimbangan dinamis terjadi saat laju

20 _ o 0% 54% | 43% | 4%
pembentukan dan penguraian bernilai sama

Keterangan: SMD = Sangat Mudah Dipahami

MD = Mudah Dipahami
SD = Sulit Dipahami
SSD = Sangat Sulit Dipahami
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Berdasarkan Tabel 4.3, berikut dilakukan analisigtem utama yang
pertama yaitWenis Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut dataRé sesuai
dengan materi —materi berikut ini:

a. Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut dan Pelarut

Persentase keterbacaan paragraf pertama pada kok pahasanjenis
larutan, sebesar 71% siswa menilai paragraf mudah dipaldipgrkuat dengan
14% siswa menilai paragraf sangat mudah dimengeeisentase siswa yang
menganggap teks sulit dipahami sebanyak 11%, skdangiswa yang
menganggap teks sangat sulit dipahami sebanyak B&bi data tersebut
disimpulkan hampir seluruh siswa menilai teks mudghahami. Berdasarkan
angket, diketahui adanya Tabel 1 dapat memudahkam sintuk memahami isi
bacaan. Terdapat beberapa istilah yang tidak dipak&wa, antara laintitik
jenuh dan aqueous Untuk memudahkan siswa memahami istilah aqueous,
struktur kalimat pada buku teks pelajaran dibariggbawah, seperti tampak pada
lampiran D.1 halaman 150. Istilah titk jenuh yang terdapat mialsub judul
diganti menjadi batas kelarutan, agar lebih mudphhdmi siswa seperti tampak
padalampiran D.1halaman 157 pada buku teks pelajaran
b.  Kelarutan Cir- Cair

Data hasil uji keterbacaan paragraf ke-dua padgekibk bahasarjumlah
siswa yang menilai paragraf sangat mudah dipahebgsar 7%, mudah dipahami
82%, sulit dipahami 11%, dan sangat sulit dipah@¥ni Berdasarkan persentase
tersebut hampir seluruh siswa menilai teks mudahahdimi secara keseluruhan,

tapi berdasarkan angket yang diberikan, banyakasigang masih menuliskan
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sejumlah istilah yang tidak dipahami, diantaragyga london, molekul polar
Selain itu, sejumlah siswa menilai gaya bahasa ygdiggnakan terlalu sering
berulang-ulang, seperti:

“molekul-molekul nonpolar akan saling melarutkartutsdan yang lainnya,

seperti yang ditunjukan pada Gambar 3a. Hal ini ongokan bahwa cairan-
cairan murni yang saling melarut sempurna antaratusadan lainnya
dideskripsikan sebagai saling melarutkan antaraisidn yang lainnya.”
Dari potongan paragraf di atas, terlihat bahwa leating melarutkan diulang
sebanyak tiga kali, adanya kata-kata yang beruldagat membuat siswa
kesulitan memahami isi bacaan. Untuk itu, salahu skata-kata “saling
melarutkan” dapat diganti dengan “mudah larut”, qaévahan kata ini dapat
dilakukan karena tidak mengubah makna dari kalseatara keseluruhan. Hal ini
dapat dilihat dalantampiran D.1 halaman 150.

Paragraf ke-tiga mengenai interaksi antar molekldmp Jumlah siswa yang
menilai paragraf sangat mudah dipahami adalah O@6lam dipahami sebanyak
93%, sulit dipahami sebesar 7%, dan sangat spihdmi 0%. Dari data tersebut
disimpulkan hampir seluruh siswa memahami isi maltal ini terlihat dari tidak
adanya istilah yang tidak dipahami siswa. Selain dalam teks terdapat contoh
aplikasi yang dekat dengan siswa, yang telah dising pada halaman
sebelumnya.

Paragraf ke-empat, siswa yang menilai paragraf aiangidah dipahami
sebesar 7%, mudah dipahami sebanyak 82%, sulihaipasebesar 7%, dan

sangat sulit dipahami 4%. Dari data tersebut dkiasikan hampir seluruh siswa

menilai materi mudah dimengerti. Berdasarkan we&sgrafika, adanya ilustrasi



50

berupa gambar 3 dapat membantu siswa memahamoidask pada paragraf ini.
Berdasarkan data, terdapat sejumlah istilah yamgnkudipahami, antara laetil
alkoholdanrumus kimia etil alkohol

Paragraf ke-lima, banyaknya siswa yang menilai grafasangat mudah
dipahami sebesar 11%, mudah dipahami 75%, suldahdimi 14%, dan sangat
sulit dipahami 0%. Dari data tersebut disimpulkabagian besar siswa menilai
materi mudah dimengerti. Besarnya persentase katsght dipahami diduga
karena materi ini termasuk materi dengan pembahgesan cukup dalam untuk
siswa kelas X, sehingga kemungkinan siswa mengalkesulitan dalam
memahaminya. Hal ini ditandai dengan istilah-istil@ng tidak dipahami siswa,
antara lain: koloid, sistem dispersi dan emuldDleh karena itu, peneliti
menambahkan kolom istilah koloid padempiran D.1 halaman 151lstilah
emulsi telah terdapat pada kolom istilah, namun padaktstrukalimat yang
terdapat istilahmendispersiyang menulitkan siswa dalam memahami maknanya
sehingga istilah sistem dispersi dibuat pula détatom istilah Pada kebanyakan
buku teks di Indonesia, materi mengenai prosesgrggi@tan kotoran oleh sabun
dibahas pada materi koloid, yang dipelajari saataskeXl semester dua.
Berdasarkan uji aspek grafika, adanya ilustrasi l&an4 dapat membantu
memvisualisasikan proses yang terjadi saat terddymaicairan yang tidak saling
melarutkan dicampurkan.

Paragraf ke-enam, banyaknya siswa yang menilai tedksasuk kategori
sangat mudah dipahami sebesar 18%, mudah dipali&migulit dipahami 18%,

dan sangat sulit dipahami 4%. Hal ini menunjukampia seluruh siswa menilai
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teks mudah dipahami. Namun, persentase keterbadatam paragraf ini
tergolong rendah, hal ini diduga karena isi matenderung abstrak, walaupun
materi sudah disertai Gambar 5 untuk memudahkarasisemahami teks. Selain
itu, keterangan yang ada pada gambar masih cerglaming bagi siswa. Hal ini
ditandai dengan banyaknya siswa yang menuliskdahistang kurang dipahami
sepertitolak menolaktentunya siswa telah mengetahui arti dari tolaatak itu
sendiri, namun siswa masih kesulitan memahami leaiim

“Muatan negatif tetesan minyak akan saling tolaknoiek dan terangkat
dari kulit,persama dengan kotoran yang ada di Kulit
Salah satu faktor yang dapat membantu siswa memaisarteks ini adalah
diperlukannya peranan guru untuk membantu siswh feemahami isi teks.

Paragraf ke-tujuh, banyaknya siswa yang menilaipioleok sangat mudah
dipahami 0%, mudah dipahami 79%, sulit dipahami 21¥8n sangat sulit
dipahami 0%. Berdasarkan data tersebut, disimpulkampir seluruh siswa
menilai teks mudah dipahami.
c. Kelarutan Padat-Cair

Paragraf ke-delapan mengenai proses pelarutan adht mlalam pelarut
berwujud cair. Berdasarkan data hasil penelitiaperdleh persentase kategori
sangat mudah dipahami sebesar 4%, mudah dipah&i &t dipahami 39%,
dan sangat sulit dipahami 0%. Secara persentasea siang mudah memahami
isi teks memang lebih tinggi dari persentase sigavay sulit memahami isi teks.
Namun, materi ini termasuk materi yang memiliki ggetase kedua tertinggi

kategori sulit dipahami dari keseluruhan materiadalteks buku teks. Hal ini
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diduga karena kurangnya ilustrasi yang menggambapeaistiwa larutnya zat
padat dalam cairan. Contoh yang digambarkan daék® merupakan kejadian
yang tidak asing bagi siswa. Berdasarkan angksia g@hasa yang berulang-
ulang menyulitkan siswa memahami isi teks, haterihat pada kalimat dibawah
ini:

“Molekul padatan terpecah menjadi partikel-partikghng lebih kecil,
berupa molekul-molekul atau ion-ion, yang dapat fmemuk larutan dengan
molekul pelarut”

Berdasarkan hal tersebut, maka kalimat diubah rdekgaih sederhana, seperti
tampak padémpiran D.1 halaman 153.

Persentase keterbacaan paragraf ke-sembilan bamyalewa yang menilai
teks sangat mudah dipahami sebanyak 7%, kategodamuwipahami 89%,
kategori sulit dipahami 4%, dan sangat sulit dipaihgdebesar 0%. Hal ini
menunjukan hampir seluruh siswa menilai paragraflahudipahami. Besarnya
persentase keterbacaan kategori mudah dimengemtinpukan penggunaan kata
dan gaya bahasa dalam teks cukup mudah dipahdariddi dengan tidak adanya
istilah yang ditulis siswa sebagai istilah yangakiddipahami pada angket,
walaupun pada teks tidak dilengkapi kolom istildlal yang menunjang besarnya
persentase kategori mudah dipahami adalah adaogaasdi Gambar 6 yang
menunjang isi teks, karena menurut angket, selarsilma menyetujui Gambar 6
dapat memudahkan memahami isi paragraf.

Materi keterbacaan paragraf ke-sepuluh memiliké@etase kategori sangat
mudah dipahami sebesar 7%, mudah dipahami 82%, diphkhami 11%, dan

sangat sulit dipahami 0%. Berdasarkan persentasebtd, disimpulkan bahwa
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hampir seluruh siswa menilai teks mudah dipahamari Dpersentase yang
ditunjukan diatas, keterbacaan siswa pada matercukup tinggi, tingginya
persentase ini disebabkan karena adanya Gambagsidaisdengan angket uiji
aspek grafika, sebanyak 89% siswa setuju gambselter dapat mempermudah
memahami isi bacaan. Tetapi, masih terdapat sab&geil siswa yang menilai
teks sulit untuk dipahami, hal ini diduga kareneda@at sejumlah istilah yang
belum dipahami siswa yang dituliskan dalam angietara lain KNOs, Li,SQ,
rumus Kimia Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meimbsiswa
memahami isi teks ini adalah dengan adanya seganguntuk membantu siswa
lebih memahami isi teks.

Paragraf ke-sebelas memiliki persentase keterbats=agan kategori sangat
mudah dipahami sebesar 4%, mudah dipahami seb&¥arsulit dipahami 21%,
dan sangat sulit dipahami 0%. Nilai persentaserii@b@an menunjukan sebagian
besar siswa dapat memahami isi bacaan dengan mBdatasarkan uji aspek
grafika, adanya Tabel 2 mengenai aturan kelarutdertapa senyawa ionik dapat
membantu siswa memahami isi bacaan. Berdasarkaketaygng diisi siswa,
terdapat sejumlah rumus kimia yang tidak dikenslvaj seperti pada paragraf

sebelumnya.

d. Kelarutan Gas-Cair
Paragraf ke-12 pada sub pokok bahasan yang kederajliki persentase

keterbacaan paragraf kategori sangat mudah dipalsatmesar 11%, mudah
dipahami sebesar 71%, sulit dipahami 8%, sangatdphhami sebesar 0%. Hal

ini menandakan hampir seluruh siswa menilai tekslahudipahami. Besarnya
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persentase keterbacaan paragraf ini diduga karemalc yang diberikan sering
dijumpai siswa, sehingga siswa tidak kesulitan atemahami materi, selain itu
berdasarkan angket uji grafika, adanya ilustragnlg|mr 8a dan 8b sangat
membantu siswa dalam memahami ide pokok, karermnsdisertai komponen
makroskopik berupa air soda, disertai juga dengamponen mikroskopik,
berupa model partikel gas GOSelain itu, besarnya keterbacaan teks ditandai
dengan tidak ada siswa yang menuliskan istilah vyiaiags dipahami.

Ide pokok ke-13 memiliki tingkat keterbacaan kategeangat mudah
dipahami sebesar 7%, mudah dipahami 71%, sulithdipa 21%, sangat sulit
dipahami sebesar 0%. Dari persentase tersebuttabikebesar sebagian besar
siswa menilai mudah memahami paragraf. Namun, perse kesulitan membaca
paragraf ini terbilang cukup tinggi, beberapa fakyang diduga menyulitkan
siswa dalam memahami isi teks diantaranya: letagtriisi gambar yang dapat
membantu siswa memahami ide pokok terdapat padambal sebelumnya,
terlebih isi materi bersifat abstrak, sehingga aiswemerlukan media untuk
mengkongkritkan isi bacaan, hal ini diketahui daasukan siswa pada angket
grafika. Oleh karena itu, penempatan ilustrasi ganb dapat dipindahkan,
berdampingan dengan materi, sehingga siswa dalpiait eeudah memahami isi
bacaan. Hasil perubahan posisi gambar dapat tegddelampiran D.1 halaman
156. Selain itu, terdapat istilah yang asing bagi siseperti:tekanan parsial
pembahasan mengenai tekanan parsial memang bamnikdib pada siswa kelas

XIl, saat mempelajari sifat koligatif, untuk memhansiswa mengetahui arti
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tekanan parsial, materi perlu ditambah kolom istilmengenai tekanan parsial.
Hal ini dapat dilihat padempiran D.1 halaman 156.

Pada paragraf ke-14 besarnya siswa yang menila telkdah sangat
dipahami sebesar 11%, mudah dipahami 68%, suldahdimi sebesar 21% dan
kategori sangat sulit dipahami sebesar 0%. Berkasatata tersebut disimpulkan
sebagian besar siswa menilai teks mudah dipahashief@pa hal yang membuat
teks dinilai sulit dipahami adalah adanya istilabnigeenai tekanan parsial yang
masih dibahas pada teks, sehingga siswa yang bekmgetahui arti dari tekanan
parsial pada paragraf sebelumnya akan mengalaniitees yang sama untuk
memahami isi teks ini. Hal ini dapat teratasi dengitambahkannya kolom
istilah tekanan parsial pada halaman buku tekggrata

Persentase keterbacaan pada paragraf ke-15 untegokiasangat mudah
dipahami sebesar 4%, mudah dipahami 93%, sulithdipa 4%, dan sangat sulit
dipahami sebesar 0%. Berdasarkan data tersebumpdi&an bahwa hampir
seluruh siswa menilai teks mudah dipahami. Ketexdadeks dinilai baik tidak
adanya istilah asing yang dituliskan siswa padakeingSelain itu, besarnya
persentase siswa yang menilai keterbacaan mudahaiip menandakan contoh
yang disajikan cukup dekat dengan siswa. Contoly yiekat bagi siswa akan
memudahkan siswa dalam membayangkan isi dari baGaana siswa memiliki
pengalaman tersendiri dengan fenomena yang ada te&da sehingga tidak
adanya ilustrasi gambar tidak banyak mempengaetbrtdacaan siswa.

Berdasarkan kelima belas paragraf yang menyusurrmatama Jenis

Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut dan Peladisimpulkan memiliki
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keterbacaan yang tinggi karena semua paragraf kemaraf ke-delapan dinilai
lebih dari 75% siswa termasuk paragraf yang mudgdahdmi, sedangkan
paragraf ke-delapan hanya lebih dari 50% siswa yaegilai paragraf mudah
dipahami.

Berdasarkan Tabel 4.3, berikut dilakukan analisséem utama yang kedua
yaitu Jenis Larutan Berdasarkan Batas Kelarutsgsuai dengan materi —materi
berikut ini:

a. Jenis Larutan Berdasarkan Kelarutan

Banyaknya siswa yang menilai paragraf ke-16 terkdsiegori sangat
mudah dipahami sebesar 4%, mudah dipahami 86% ,dgodihami sebesar 11%,
dan kategori sangat sulit dipahami 0%. Berdasapernsentase tersebut, dapat
dilihat bahwa hampir seluruh siswa menilai teks atudlipahami. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi besarnya keterbagiaam antara lain, adanya
ilustrasi gambar yang disertai dengan keteranganbgs untuk memberikan
gambaran konkrit saat suatu zat dilarutkan dalararcahal ini terbukti dari
persentase siswa yang menilai Gambar 9 dapat mémbsmahami isi bacaan
sebanyak 100%. Selain itu adanya kolom istilah tdamp@mbantu siswa
menemukan definisi dari istilah penting yang teedgpada teks, hal ini terbukti
dari angket yang diberikan pada siswa, seluruhasiswnyetujui adanya kolom
istilah larutan jenuh dan larutan tidak jenuh membbasiswa memahami isi
bacaan. Berdasarkan angket, hal ini diduga kareash terdapat sejumlah istilah

yang tidak dipahami siswa, sepéarutan jenuh.Salah satu cara yang dapat
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dilakukan untuk membantu siswa memahami isi tekadalah dengan adanya
seorang guru untuk membantu siswa lebih memahabeks.

Banyaknya siswa yang menilai paragraf ke-17 besakayerbacaan siswa
dalam kategori sangat mudah dipahami sebesar 7%atmdipahami sebesar
64%, sulit dipahami 25%, dan kategori sangat sdilibhengerti sebesar 4%.
Berdasarkan persentase tersebut, disimpulkan sebalesar siswa yang
menganggap teks mudah dibaca. Kesulitan siswa delemahami ide pokok
materi ini diduga karena kesulitan siswa dalam radiign ilustrasi yang ada
pada Gambar 10 berupa grafik kelarutan, hal inerdipat dengan masukan dari
guru untuk memperbesar ukuran gambar. Oleh katan&ambar 10 diperbesar
agar siswa lebih mudah memahami isi teks. Selam itlg dalam cuplikan
paragraf dibawah ini banyak kata-kata yang diukeyerti:

“....mengilustrasikan hubungan antara zat terlarying ditambahkan
dengan zat terlarut yang melarut. Sejumlah zatatetl bisa melarut bergantung
dari interaksi antara partikel-partikel zat terlarwdan interaksi antar partikel-
partikel zat pelarut-zat terlarut. Saat zat terlarberinteraksi dengan pelarut,
molekul-molekul atau ion-ion dari zat terlarut melapada pelarut. Pada saat
hal ini terjadi, pelarutan yang sama antara ion-iatau molekul-molekul mampu
menyatukan kembali zat terlarut yang tidak larwglaha konsentrasi zat terlarut
meningkat, laju pembentukan kembali zat terlarutingkat.”

Banyaknya kata terlarut yang diulang dinilai sisterbelit-belit, hal tersebut
membuat siswa bingung dan sulit menuliskan ide ko&deh karena itu, struktur

kalimat diperbaiki dengan tidak mengubah makna plaragraf itu sendiri, seperti

tampak pad&ampiran D.1 halaman 157.
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b. Terlampauinya Titik Jenuh

Keterbacaan paragraf ke-18 pada kategori mudahhalipiasebesar 0%,
kategori mudah dipahami 86%, sedangkan kategoii digahami 14%, dan
sangat sulit dipahami sebesar 0%. Berdasarkan tdesabut, artinya hampir
seluruh siswa menilai teks mudah dipahami. Keterbacsiswa pada ide pokok
ini terhitung cukup tinggi, artinya siswa mudah nadrami isi bacaan. Beberapa
faktor yang mempengaruhi kemudahan siswa mematsrbacaan antara lain,
kalimat yang digunakan cukup efektif dan efisiemaraya kolom istilah,
membantu siswa mencari istilah penting dalam badaanini terlihat dari tidak
ditulisnya istilah yang masih asing dalam bacaah diswa. Penyebab siswa
menilai teks sulit dibaca tidak memahami makna ksrkthusus dalam kalimat:

“Dalam kondisi yang khusus, ada yang disebut |lanu&wat jenuh”

Untuk memahami kalimat tersebut, penjelasan lednijut diterangkan pada teks
selanjutnya. Oleh karena itu, untuk membantu siseahami isi teks ini adalah
dengan adanya seorang guru untuk membantu siswanhemahami isi teks.

Hasil keterbacaan paragraf ke--19, persentase dwatezgangat mudah
dipahami sebesar 0%, mudah dipahami sebesar 7%%ipahami sebesar 21%
dan sangat sulit dipahami sebesar 0%. Dari pesssntiisimpulkan sebagian
besar siswa menilai teks mudah dipahami. Untuk neempdah memahami
materi ini, disajikan ilustrasi berupa Gambar ldmaon letak Gambar 11 terdapat
pada halaman selanjutnya pada buku teks, karesa ¢geimbar yang tidak tepat,
sehingga fungsi gambar menjadi kurang optimal, ihalditunjukan dengan

persentase uji aspek grafika gambar sebanyak 7#a sisenilai gambar tidak
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membantu memahami isi materi. Berdasarkan halldetsmaka letak Gambar 11
dipindahkan berdampingan dengan paragraf, sepelitidt dalamlampiran D.1
halaman 158.Selain itu menurut seorang guru, contoh aplikagitén lewat
jenuh yang diberikan termasuk asing bagi siswaenarcuaca di Indonesia
termasuk panas, maka orang Indonesia jarang meakgarpenghangat tangan.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memlssita memahami isi teks
ini adalah dengan adanya seorang guru untuk memisgswa lebih memahami
isi teks. Faktor lainnya adalah adanya istilah yamasih asing bagi sebagian
siswa, sepertireaksi eksotermikanrekristalisasi Agar siswa mudah memahami
paragraf ini, maka peneliti menambahkan kolom aktiteaksi eksotermik dan
rekristalisasi, yang tampak padanapiran D.1 halaman 158.
c.. Kelarutan yang Terjadi pada Titik Kesetimbangandfetan

Ide pokok terakhir memiliki persentase keterbacteks kategori sangat
mudah dimengerti sebesar 0%, mudah dimengerti aeld86, sulit dimengerti
sebesar 43% dan kategori sangat sulit dimengdrasse 4%. Persentase sangat
sulit dimengeri pada materi ini merupakan persentasbesar diantara semua
materi dalam seluruh buku teks. Terdapat banyakhsistilah asing bagi siswa,
seperti: kesetimbangan dinamis, kelarutaBeberapa masukan dari guru juga
menguatkan bahwa istilah kesetimbangan kelarutailaditerlalu sulit untuk
siswa kelas X. Selain itu, adanya ilustrasi laryemuh pada Gambar 12, baik
berupa gambar makroskopis maupun gambar mikroskmghisn bisa membantu
siswa memahami ide pokok materi tersebut, hal imertihatkan dari persentase

uji aspek grafika, sebesar 11% siswa menilai gantida@ak membantu dalam
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memahami materi. Salah satu cara yang dapat déakuktuk membantu siswa
memahami isi teks ini adalah dengan adanya seguanguntuk membantu siswa
lebih memahami isi teks

Berdasarkan kelima paragraf yang menyusun matamadenis Larutan
Berdasarkan Batas Kelarutandisimpulkan memiliki keterbacaan yang cukup
tinggi karena tiga paragraf memiliki persentaséileari 75% siswa yang menilai
paragraf mudah dipahami, dan dua paragraf menpkksentase lebih dari 50%
siswa menilai teks mudah dipahami.

Berdasarkan pemaparan data pada setiap materi degi@pulkan pada
pokok bahasan kedua tingkat keterbacaan materiuweghtinggi baik pada materi
utama Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut ddar®emaupun pada materi
utama Jenis Larutan Berdasarkan Batas Kelarutah,inhadisimpulkan dari
sebagian besar siswa yang menilai teks mudah digaha
4.5.3 Keterbacaan pada Sub Pokok Bahasan Sifat Fisik Larutan

Sub pokok bahasan ketiga, terdiri dari satu maitrma, yaituSifat Fisik
Larutan membahas tentang mat&ifat Fisik Larutan, Pengaruh Elektrolit pada
Sifat Fisik LarutandanMenurunkan Tekanan Uap PelaruData hasil penelitian
keterbacaan buku teks pelajaran pada pada sub po&b&san “Sifat Fisik

Larutan” dapat dilihat pada tabel 4.4.
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| de Pokok: K eterbacaan
SUB POKOK BAHASAN 3 SIFAT FISIK

No SMD | MD | SD SSD
LARUTAN
Konduktivitas suatu zat bergantung pada
apakah zat tersebut mengandung partikel

1 _ o 4% 71% | 25% | 0%
bermuatan, dan partikel-partikel ini harus dapat
bergerak
Elektrolit adalah zat kimia yang larut dalam

2 pelarut cair dan menghasilkan ion-ion yarigl% 86% | 4% 0%
dapat menghantarkan listrik
Elektrolit kuat dapat berdisosiasi dengan

3 sempurna menjadi ion-ionnya dan dapé®o 89% | 4% 4%
menghantarkan listrik dengan baik.
Kemampuan elektrolit berdisosiasi menjadi

4 ion-ion dapat diindikasikan dari daya hanta®6 71% | 18% | 4%
listrik dalam larutan
Larutan non elektrolit dan tidak dapat

5 menghantarkan listrik karena tidak terionisag?o 79% | 14% | 0%
dalam seluruh larutan
Asam asetat adalah elektrolit lemah karena

6 dalam air, hanya sekitar 1% molekul asp@®o 89% | 7% 4%
asetat yang terionisasi
Istilah kuat berarti zat tersebut mengandung|ion

7 _ 4% 82% | 14% | 0%
dalam jumlah yang besar dalam larutan.
Sifat fisik air, akan berubah saat zat lain

8 _ 4% 79% | 18% | 0%
dilarutkan ke dalamnya
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No

|de Pokok:

K eterbacaan

SUB POKOK BAHASAN 3 SIFAT FISIK
LARUTAN

SMD

MD

SD

SSD

Garam ditambahkan pada jalanan yang ber-laso/
0
untuk mencairkan es

82%

4%

0%

10

Efek fisikal yang terjadi antara zat terlarut
dalam pelarut disebut sifat koligatif. Sifat fisilzo/

0
pelarut murni, akan berubah saat zat |ain

dilarutkan ke dalamnya.

86%

11%

0%

11

Setiap zat terlarut, baik elektrolit maupun non
elektrolit, berpengaruh pada sifat koligatif da#%

pelarut.

75%

21%

0%

12

Perbedaan jumlah partikel zat terlarut ya
dihasilkan oleh konsentrasi yang sama pad®

setiap senyawa dalam larutan

82%

11%

0%

13

Semua sifat koligatif disebabkan karena adan é}
0
penurunan tekanan uap dari pelarut.

93%

7%

0%

14

Titik didih larutan akan meningkat saaltW
0
ditambahkan zat non volatil

86%

11%

0%

15

Es dan air dalam larutan berada dalam keagdaan

kesetimbangan dalam suhu yang lebih ren j%&
0

sehingga titik beku larutan lebih rendah

dibandingkan dengan titik beku air murni

86%

14%

0%

Keterangan: SMD = Sangat Mudah Dipahami

MD = Mudah Dipahami
SD = Sulit Dipahami
SSD = Sangat Sulit Dipahami




Berdasarkan Tabel 4.4, berikut dilakukan analisgisuai dengan materi —
materi berikut ini:

a.  Sifat Fisik Larutan

Berdasarkan data hasil penelitian, pada paragraampa pada pokok
bahasarSifat Fisik Larutandiperoleh data banyaknya siswa yang menilai teks
termasuk kategori sangat mudah dipahami sebesamtfidah dipahami sebesar
71%, sulit dipahami sebesar 25% dan persentaseatsanli dipahami sebesar
0%. Dari data tersebut, disimpulkan sebagian bsisava menilai teks mudah
dipahami. Beberapa faktor yang diduga dapat membssiva dalam memahami
isi bacaan adalah contoh yang disajikan sudah dilsswa, hal ini sesuai dengan
masukan dari guru. Pengenalan mengenai kemampuataniamenghantarkan
listrik memang terdapat pada materi asam basa Wetiak VIl SMP. Hal lainnya
yang menunjang tingginya tingkat keterbacaan tekdapparagraf ini adanya
kolom istilah konduktivitas, berdasarkan angket gyasiberikan pada siswa,
seluruh siswa menyetujui adanya kolom istilah ini.

Paragraf ke-dua memiliki data besarnya keterbapada paragraf kategori
sangat mudah dipahami sebanyak 11%, mudah dipabebgsar 86%, sulit
dipahami sebesar 4%, dan sangat sulit dipahamisaeb@%. Berdasarkan
persentase tersebut, diartikan hampir seluruh stapat memahami isi teks, hal
ini diindikasikan dengan tidak adanya kata yangKidipahami siswa. Selain itu,
adanya kolom istilah elektrolit juga dinilai siswlapat membantu memahami isi

paragraf.



Besarnya nilai keterbacaan pada paragraf ke-tigakusiswa yang menilai
teks sangat mudah dipahami sebesar 4%, mudah dip&®8%6, sulit dipahami
sebesar 4% dan sangat sulit dipahami sebesar 4% ya&hampir seluruh siswa
menilai teks mudah untuk dipahami. Salah satu fajdog dapat membuat siswa
mudah untuk mengerti adalah adanya Gambar 13, g@b&8% siswa menilai
dengan adanya gambar dapat memudahkan memahanbadsian. Adanya
sejumlah siswa yang kesulitan membaca teks diketiruangket karena adanya
kata yang belum dipahami siswa yadisosiasi Oleh karena itu, kolom istilah
disosiasi ditambahkan pada halaman agar memudat&an memahami istilah
tersebut, hal ini dapat dilihat daldampiran D.1 halaman 160.

Paragraf ke-empat diketahui banyaknya siswa yangilaneeks sangat
mudah dipahami sebesar 7%, mudah dipahami sebd8ar Julit dipahami
sebesar 18%, dan sangat sulit dipahami sebesarBé¥flasarkan persentase
tersebut menunjukan sebagian besar siswa menilks t@udah dibaca.
Berdasarkan angket, sebanyak 96% siswa menilaiyad@ambar 14 dapat
membantu siswa dalam memahami isi teks. Selainkdlom “Tahukah kamu”
dinilai oleh seluruh siswa dapat membantu siswa am@ami isi paragraf.
Sejumlah siswa yang menilai sulit untuk dipahankadenakan adanya istilah
disosiasi yang belum dipahami siswa pada paragraf sebelumdigaiga
menyulitkan siswa untuk memahami isi bacaan.

Pada paragraf ke-lima jumlah siswa yang menilaerketcaan paragraf
kategori sangat mudah dipahami sebesar 7%, mugahaini sebesar 79%, sulit

dipahami sebesar 14%, dan sangat sulit dipahamHa#ani menunjukan hampir



seluruh siswa menilai teks mudah untuk dipahami ihaldiperkuat dengan
persentase siswa yang menilai teks hal ini menamjylada paragraf ini materi
dinilai siswa lebih mudah dipahami. Salah satu dakfang membuat siswa
menilai teks sulit dipahami adalah adanya siswegyaasih belum memahami
istilah ionisasi.Oleh karena itu, kolom istilah ionisasi ditambahleda halaman
agar memudahkan siswa memahami istilah terseblinihdapat dilihat dalam
lampiran D.1 halaman 163.

Pada paragraf ke-enam jumlah siswa yang menila@eptase keterbacaan
paragraf kategori sangat mudah dipahami sebesam@i$dah dipahami sebesar
89%, sulit dipahami sebesar 7%, dan sangat supahdimi 4%. Hal ini
menunjukan hampir seluruh siswa menilai teks mud#bk dipahami, walaupun
tidak ada siswa menilai teks sangat mudah dipah&alah satu faktor yang
membuat persentase siswa yang menilai teks mudakhaini karena adanya
Gambar 15, sebanyak 86% siswa menilai gambar dapatbantu siswa dalam
memahami paragraf, selain itu, adanya kolom merange&rcobaan dinilai oleh
seluruh siswa dapat membantu memahami isi bacasthang§kan faktor yang
membuat siswa menilai teks sulit dimengeri adaldénga istilahionisasiyang
pada paragraf sebelumnya belum dipahami siswa.

Paragraf ke-tujuh menunjukan 4% siswa yang meteles sangat mudah
dipahami, 82% mudah dipahami, 14% sulit dipahanain @M% sangat sulit
dipahami. Berdasarkan persentase tersebut artiaygih seluruh siswa menilai
teks mudah untuk dipahami. Pada materi ini terdeptt yang belum dipahami

siswa yaituterionisasi sempurnaPenambahan kolom istilah terionisasi sempurna



diharapkan dapat membantu siswa memahami istilap gianilainya masih asing
tersebut, hal ini dapat dilihat ddaimpiran D.1 halaman 164.
b.  Pengaruh Elektrolit pada Sifat Fisik Larutan

Paragraf ke-delapan jumlah siswa yang menilai rkatan paragraf
kategori sangat mudah dipahami sebesar 4%, mugahaini sebesar 79%, sulit
dipahami sebesar 18%, dan sangat sulit dipahamHa#ani menunjukan hampir
seluruh siswa menilai teks mudah untuk dipahamialSaatu indikator yang
menunjukan siswa mudah memahami isi bacaan adalak adanya penulisan
istilah asing yang tidak dipahami siswa.

Paragraf ke-sembilan menunjukan keterbacaan pér&gtagori sangat
mudah dipahami 14%, mudah dipahami 82%, sulit dipahsebesar 4%, dan
persentase sangat sulit dipahami 0%. Hal ini merkam hampir seluruh siswa
menilai teks mudah untuk dipahami. Beberapa faki@mg membantu siswa
diantaranya dengan adanya Gambar 16, yang dinieh 66% siswa dapat
membantu memahami isi paragraf. Selain itu, ad&oj@m istilah non elektrolit
dinilai oleh seluruh siswa dapat membantu memahanparagraf. Salah satu
faktor yang membuat siswa menilai teks sulit dipah@adalah contoh yang
diberikan kurang dekat dengan siswa Indonesiajmalikemukakan oleh guru
dalam angket penilaian kesesuaian isi dengan Kuriku

Paragraf ke-sepuluh, jumlah siswa yang menilai rkatmaan paragraf
kategori sangat mudah dipahami sebesar 4%, mugahaini sebesar 86%, sulit
dipahami sebesar 11%, dan sangat sulit dipahamHa#ni menunjukan hampir

seluruh siswa menilai teks mudah untuk dipahamisaBea persentase



keterbacaan pada paragraf ini ditandai dengan td@kistilah asing yang tidak
dipahami siswa.

Pada paragraf ke-sebelas, banyaknya siswa yanglaméterbacaan
paragraf kategori sangat mudah dipahami sebesamdfdah dipahami 75%, sulit
dipahami sebesar 21%, dan sangat sulit dipahamiB¥tdasarkan persentase
tersebut diartikan bahwa hampir seluruh siswa meriéks mudah untuk
dipahami. Salah satu indikator keterbacaan teksirilaik adalah pada paragraf
ini tidak ada istilah asing yang tidak dipahamingigertulis pada angket. Selain
itu, seluruh siswa menilai adanya kolom istilah roidum dapat membantu
memahami isi paragraf. Tetapi, persamaan yangikhsapgan Gambar 17 yang
menggambarkan komponen mikroskopik kurang dipahéali,ini diungkapkan
oleh guru yang telah mengisi angket.

Paragraf ke-12 menunjukan persentase siswa yandlimé&ategori sangat
mudah dipahami sebesar 7%, mudah dipahami seb@8ar 8ulit dipahami
sebesar 11% dan sangat sulit dipahami sebesar @¥6lagharkan persentase
tersebut, diartikan hampir seluruh siswa meniles t@udah untuk dipahami. Pada

paragraf ini tidak ada istilah asing yang tidakadligmi siswa.

c. Menurunkan Tekanan Uap Pelarut
Paragraf ke-13 banyaknya siswa yang menilai ketedoaparagraf kategori

sangat mudah dipahami sebesar 0%, mudah dipah&i €8it dipahami 7%,
dan sangat sulit dipahami 0%. Artinya hampir sélusiswa dapat memahami isi

teks. Hal ini diindikasikan dengan tidak adanyaakgtng tidak dipahami siswa.



Paragraf ke-14 menunjukan 4% siswa yang menilas t&kngat mudah
dipahami, 86% siswa yang menilai teks mudah dipahblo siswa yang menilai
teks sulit dipahami, dan 0% siswa yang menilai tekagat sulit dipahami.
Persentase ini berarti hampir seluruh siswa metelkes mudah untuk dipahami.
Pada paragraf ini tidak ada istilah asing yangktiipahami siswa.

Paragraf terakhir memiliki persentase keterbacame paragraf kategori
sangat mudah dipahami sebesar 0%, mudah dipahbegsae86%, sulit dipahami
sebesar 14%, dan sangat sulit dimengerti sebesarAddaya hampir seluruh
siswa dapat memahami isi teks, walaupun tidak &¥easyang menilai paragraf
sangat mudah dipahami. Hal ini diindikasikan dengjdak adanya kata yang
tidak dipahami siswa yang ditulis pada angket.

Berdasarkan hasil pemaparan data di atas, pad@pakdk bahasarsifat
Fisik Larutan pada paragraf ke 1 dan 4 persentase penilaiaa seshadap teks
diatas 50% hal ini menunjukan sebagian besar siswailai teks mudah
dipahami, sementara itu, paragraf lainnya memgiisentase keterbacaan diatas

75% artinya hampir seluruh siswa menilai teks baecaadah dipahami.

454 Keterbacaan Buku teks pelajaran

Berdasarkan hasil pemaparan data angket mengededb&eaan teks, maka
dapat disimpulkan bahwa dari 38 paragraf pada leks pelajaran sebanyak 34

paragraf dinilai mudah dipahami dan sangat mudpahdimi.



4.6  Analisis Penulisan lde Pokok Buku teks pelajaran pada Pokok

Bahasan L arutan Setiap Sub bab

Penulisan kembali ide pokok oleh siswa dimaksudiatuk mengetahui
kesesuaian data keterbacaan buku teks pelajarag yelah dipaparkan
sebelumnya dengan pemahaman siswa mengenai isi Jiédes siswa berhasil
menuliskan ide pokok dengan benar, disimpulkan asigasebut memahami isi
bacaan dengan baik, artinya paragraf tersebut tel@miliki isi yang mudah
dipahami siswa. pada bab ini akan dipaparkan dadd penelitian penulisan ide

pokok pada buku ajar yang telah disusun.

4.6.1 Penulisan lde Pokok pada Sub Pokok Bahasan Bagaimana Proses
Pembentukan Larutan?
Data hasil penelitian keterbacaan buku teks pelajpada pada sub pokok

bahasan “Bagaimana Proses Pembentukan Larutan&t dipat pada tabel 4.5

Tabel 4.5. Persentase penulisan ide pokok

K eter bacaan
No | |de Pokok:

SUB POKOK BAHASAN 3 SIFAT FISIK LARUTAN S TS

Dua cairan murni dapat saling bercampur bila mémili 8295 | 18%
kepolaran yang sama

Vitamin C bersifat polar sehingga dapat larut datam
2 | Vitamin A memiliki struktur non polar sehingga ladalam| 57% | 43%
lemak

Sifat non polar pada vitamin A menyebabkan kelaruta
3 | vitamin A sangat besar dalam minyak dan lemak, yagg | 96% | 4%
bersifat non polar

Keterangan:
S: Sesuai TS: Tidak Sesuai



Berdasarkan Tabel 4.5, berikut dilakukan analigisuai dengan materi —
materi berikut ini:
a. Bagaimana Larutan Terbentuk?

Berdasarkan tabel diatas, materi memiliki persenkasepatan penulisan ide
pokok sebesar 82%, artinya hampir seluruh siswatdagenuliskan ide pokok
dengan tepat. Persentase tersebut mendekati peysdwiterbacaan paragraf yaitu
sebesar 68% untuk kategori mudah dipahami, dan a&f%jas mudah dipahami.
Persentase keterbacaan teks lebih rendah dibamdingkrsentase ketepatan
penulisan ide pokok, hal ini diduga karena sisvaaki memahami isi bacaan
secara utuh sehingga siswa tersebut berasumsirgammgit untuk dipahami,

padahal siswa telah dapat menuliskan ide pokokatetepat.

b. Vitamin C Larut dalam Air

Pada paragraf kedua, diketahui persentase ketepitaookok sebesar 57%.
Hal ini berbeda dengan persentase keterbacaanrghnggng mencapai 68%
untuk kategori mudah dimengerti. Persentase ketepaénulisan ide pokok ini
termasuk rendah, karena siswa menuliskan kalimatampa dalam paragraf
sebagai ide pokoknya, sedangkan ide pokok yang kduakan bukan pada
kalimat pertama. Untuk itu, perubahan jenis parfagranjadi paragraf deduktif
perlu dilakukan agar siswa lebih mudah mengetateipokok yang tepat.
c. Vitamin A larut dalam Lemak

Pada paragraf ketiga, persentase ketepatan penutlsapokok mencapai

96%, artinya hampir seluruh siswa dapat menuliséarpokok dengan tepat, hal



ini berbanding lurus dengan persentase keterbguadan paragraf tiga, yaitu 72%
untuk kategori mudah dipahami dan 4% untuk kateggmgat mudah dipahami.
Secara keseluruhan, pada sub pokok bahasan yam@gmpempersentase
keterbacaan ide pokok pada materi pertama danaketignasuk kategori tinggi,
sedangkan pada materi kedua memiliki tingkat keétepaenulisan ide pokok
yang masih rendah. Persentase keterbacaan ide po&oikliki kecenderungan
lebih rendah dibandingkan persentase penulisapo#&ek, hal ini diduga karena
siswa tidak bisa memahami isi bacaan dengan wudhgpat beberapa istilah asing
yang tidak dipahaminya, sehingga siswa menilai ®k# dipahami, padahal
secara umum siswa telah dapat menangkap isi péragreg dibuktikan dengan

ketepatan penulisan ide pokok.



4.6.2 Penulisan Ide Pokok pada Sub Pokok Bahasan JenisLarutan

Data hasil penelitian keterbacaan buku teks pelajpada pada sub pokok

bahasanJenis Larutaih dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Persentase penulisan ide pokok

No | de Pok ok K eterbacaan
SUB POKOK BAHASAN 2 JENISLARUTAN S TS
1 Definisi dan komponen-komponen larutan 82% | 18%

2 Campuran non polar hanya dipengaruhi gaya london,

. . 46% 54%
sehingga dapat saling melarutkan dengan sempurna

3 Campuran polar memiliki interaksi yang kuat. Canapur

] : . 100% | 0%
antara cairan polar dan non polar tidak saling métan o \

4 Dua cairan murni tidak saling melarutkan jika meknil

0, 0,
kepolaran yang berbeda 93% | 7%

Sabun mengandung muatan positif dan negatif yapgtda
larut dalam minyak dan air sehingga dapat membasih | 96% | 4%
kulit dari kotoran, sabun disebut sebagai agen gantsi.

6 Proses pelepasan kotoran dari minyak dengan meakant

Y96% | 4%
sabun

7 Surfaktan adalah zat yang berfungsi membersihkda pa

dua fasa yang berbeda dalam sabun dan deterjen. 96%: 4%

8 Tempat terjadinya proses pelarutan padatan dalaanca

0 0
adalah pada permukaan dari partikel padatan. 89%a | J1%

9 Kecepatan proses pelarutan padatan meningkatusasat |

0, 0,
permukaannya lebih besar 96% | 4%

10 Peningkatan temperatur dapat meningkatkan kelanaan | 100% | 0%

11 | Untuk mengetahui nilai kelarutan harus dilakukan

. 86% 14%
eksperimen

12 Kelarutan gas dalam cairan pada minuman bersoda 96% | 4%

13 | Peningkatan kelarutan gas berbanding lurus dengan

. . ) 86% 14%
peningkatan tekanan parsial permukaan cairan

14 | Proses lepasnya gas £fada minuman bersoda saat

. 82% 18%
tekanan parsialnya menurun

15 | Peningkatan temperatur akan menurunkan kelarusn gal

} 100% | 0%
dalam cairan

16 | Larutan jenuh adalah larutan yang mengandung datue

o 75% 25%
sama seperti nilai batas kelarutannya




Sejumlah zat terlarut bisa melarut bergantungidseraksi
antara partikel-partikel zat terlarut dan interaksiar 79% | 21%
partikel-partikel zat pelarut-zat terlarut

17

18 | Larutan lewat jenuh mengandung zat terlarut lelaimyiak

0 0
dari nilai kelarutannya 9%6% | 4%

Larutan lewat jenuh dapat bereaksi eksoterm saat
mengalami gangguan di suhu kamar, seperti pada 89% | 11%
penghangat tangan.

19

20 | Kesetimbangan dinamis terjadi saat laju pembentdkan

0, 0,
penguraian bernilai sama 86% | 14%

Berdasarkan Tabel 4.6, berikut dilakukan analisigtem utama yang
pertama yaitWenis Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut damaRé sesuai
dengan materi —materi berikut ini:

a. Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut dan Pelarut

Pada paragraf pertama, persentase ketepatan penidis pokok sebesar
82%, artinya hampir seluruh siswa dapat menulistarpokok dengan tepat. Hal
ini menunjukan persentase yang berbanding lurugaeningkat keterbacaan
paragraf kedua yaitu 71% untuk kategori mudah d&b Lintuk kategori sangat
mudah.
b. Kelarutan Cir- Cair

Pada paragraf ke-dua, persentase ketepatan penidlesspokok sebesar 46%,
artinya hampir setengah dari siswa dapat menulistanpokok dengan tepat,
namun lebih banyak siswa yang menuliskan ide pokalah. Persentase ini
menunjukan sifat berbanding terbalik dengan peasenketerbacaan teks pada
paragraf ketiga yang memiliki persentase keterbacsbesar 82%. Besarnya
persentase keterbacaan menunjukan siswa menikintekiah dipahami, namun

siswa masih salah dalam menyatakan ide pokok. measse ketepatan penulisan



ide pokok yang rendah dikarenakan banyaknya sismg ynenuliskan ide pokok
pada kalimat akhir paragraf, diduga adanya defisgdéing melarutkan membuat
siswa mengira bahwa ide pokok terdapat pada katienalkhir.

Pada paragraf ke-tiga, persentase ketepatan pmmulile pokok sebesar
100%, artinya seluruh siswa dapat menuliskan id@lpaengan tepat. Hal ini
menunjukan persentase yang berbanding lurus deniggikat keterbacaan
paragraf keempat sebesar 93%.

Pada paragraf ke-empat, persentase ketepatan ssniudie pokok sebesar
93%, sehingga disimpulkan pada paragraf ini hanggluruh siswa dapat
menuliskan ide pokok dengan tepat. Hal ini menuwsmukpersentase yang
berbanding lurus dengan tingkat keterbacaan pdrgaing sama sebesar 82%.

Pada paragraf ke-lima, persentase ketepatan pamulte pokok sebesar
96%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sidaat menuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabeing lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahasls®bya yaitu sebesar 75%
untuk kategori mudah dipahami dan 11% untuk katesgorgat mudah dipahami.

Pada paragraf ke-enam, persentase ketepatan penidis pokok sebesar
96%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sida@at menuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahasls®bya yaitu 60% siswa
menilai teks mudah dipahami dan 18% siswa menids tsangat mudah

dipahami.



Pada paragraf ke-tujuh, persentase ketepatan penuide pokok sebesar
96%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sidaat menuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahasls®bya sebesar 79% untuk
kategori mudah dipahami.

c. Kelarutan Padat-Cair

Pada paragraf ke-delapan, persentase ketepatahspanide pokok sebesar
89%, walaupun memiliki penurunan persentase dilbghkdn dengan paragraf
sebelumnya, tetapi pada paragraf ini hampir selsistva dapat menuliskan ide
pokok dengan tepat. Hal ini menunjukan persentaseg yberbeda dengan
persentase keterbacaan teks untuk kategori mugahaini sebesar 57% dan
sangat mudah dipahami sebesar 4%. Perbedaan psesewing mencolok
menunjukan banyaknya siswa yang menilai paragrdit sumtuk dipahami,
padahal siswa tersebut dapat menulis ide pokok atemgpat. Beberapa faktor
yang diduga dapat mempengaruhi siswa adalah adetje@h yang kurang
dipahami siswa, yang membuat siswa tidak memahelksi secara utuh, namun
dengan adanya ilustrasi gambar dan kolom istilgradenembantu siswa dalam
menuliskan ide pokok dengan tepat.

Pada paragraf ke-sembilan, persentase ketepataligaenide pokok sebesar
96%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sidaat menuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan

tingkat keterbacaan paragraf sebesar 89%.



Pada paragraf ke-sepuluh , persentase ketepatatisaenide pokok sebesar
100%, artinya seluruh siswa dapat menuliskan id@lpaengan tepat. Hal ini
menunjukan persentase yang berbanding lurus demgasentase tingkat
keterbacaan paragraf ke-sepuluh sebesar 82% uategdti mudah dipahami dan
7% untuk kategori sangat mudah dipahami.

Pada paragraf ke-sebelas, persentase ketepatalisperide pokok sebesar
86%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sidaat menuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahasls®hya, yaitu sebesar 75%
untuk kategori mudah dipahami dan 4% untuk kateggmgat mudah dipahami.
d. Kelarutan Gas-Cair

Pada paragraf ke-12, persentase ketepatan penidesgokok sebesar 96%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabeing lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahasls®bya yaitu 71% untuk
kategori mudah dipahami, dan 11% untuk kategomgaamudah dipahami.

Pada paragraf ke-13, persentase ketepatan penuwsgokok sebesar 86%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahaslw®hya, yaitu 71% untuk
kategori mudah dipahami, dan 7% untuk kategori aamydah dipahami.

Pada paragraf ke-14, persentase ketepatan penuwsgokok sebesar 82%,

artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok



dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahasle®hya, yaitu 68% untuk
kategori mudah dipahami, dan 11% untuk kategomgaamudah dipahami.

Berdasarkan pemaparan data tersebut, diketahuigbdbiam mataeri utama
Jenis Larutan Berdasarkan Wujud Zat Terlarut dahaRé persentase ketepatan
penulisan idgokok tinggi,hal ini ditandai dengan persentase ketepatan ikekpo
melebihi 75%, artinya hampir seluruh siswa dapatutiskan ide pokok dengan
tepat. Namun, untuk paragraf delapan memiliki paese keterbacaan teksnya
sedang, yang disimpulkan sebagian besar siswaantekbs mudah dipahami.

Berdasarkan Tabel 4.6, berikut dilakukan analissgem utama yang kedua
yaitu Jenis Larutan Berdasarkan Batas Kelarutsgsuai dengan materi —materi
berikut ini:

a. Jenis Larutan Berdasarkan Kelarutan

Pada paragraf ke-15 persentase ketepatan penudesa@okok sebesar 100%,
artinya seluruh siswa dapat menuliskan ide pokokgde tepat. Hal ini
menunjukan persentase yang berbanding lurus deniggikat keterbacaan
paragraf yaitu sebesar 93% untuk kategori mudatahdimi, dan 4% untuk
kategori sangat mudah dipahami.

Pada paragraf ke-16, persentase ketepatan penusgokok sebesar 75%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahasls®hya, yaitu sebesar 86%

untuk kategori mudah dipahami dan 4% untuk kategamnigat mudah dipahami.



Mesipun dari data yang dipaparkan persentase tahbai, pada paragraf ini
persentase penulisan ide pokok lebih rendah dibgkdn persentase keterbacaan
teks, hal ini tidak umum karena kecenderungan yan@di adalah persentase
penulisan ide pokok lebih tinggi daripada persentaterbacaan teks. Beberapa
hal yang dapat mempengaruhi hal ini diantaranydéabhdadanya ilustrasi gambar
dan kolom istilah yang membantu siswa mengetahildhspenting, namun ide
pokok pada paragraf ini memang tidak dituliskaras@dersurat, sehingga siswa
perlu merangkai kalimat tersendiri, beberapa sifidak dapat menuliskan ide
pokok, siswa tersebut hanya menulis ulang kalinvedl aatau kalimat terakhir
yang terdapat dalam teks, sehingga penulisan id#ekpga salah. Untuk itu,
diperlukan penulisan ide pokok secara tersurat padagraf untuk mempermudah
siswa menentukan ide pokok pada paragraf.
b.  Terlampauinya Titik Jenuh

Pada paragraf ke-17, persentase ketepatan penwesgokok sebesar 79%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yakgpcsesuai dengan tingkat
keterbacaan paragraf yang telah dibahas sebelunyaita, sebesar 64% untuk
kategori mudah dipahami dan 7% untuk kategori damgadah dipahami.
Walaupun persentase yang ditunjukan memiliki remtgang kecil, namun
persentase keterbacaan pada paragraf ini tergsledang karena dibawah 75%,
beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini diant@radalah adanya sejumlah

istilah asing bagi siswa sehingga siswa menilangir tidak dapat memahami



teks secara utuh, padahal siswa tersebut telah mamgnuliskan ide pokok
dengan tepat.

Pada paragraf ke-18, persentase ketepatan penuesgokok sebesar 96%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yaitu sebesar 86%k Watiegori mudah dipahami.

Pada paragraf ke-19, persentase ketepatan penidesgokok sebesar 89%,
walaupun memiliki penurunan persentase dibandingldengan paragraf
sebelumnya, tetapi pada paragraf ini hampir selsistva dapat menuliskan ide
pokok dengan tepat. Hal ini menunjukan persentasg berbanding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf yang telah dibahass®inya, yaiti 79%.

c.  Kelarutan yang Terjadi pada Titik Kesetimbangandfetan

Pada paragraf terakhir, persentase ketepatan panuide pokok sebesar
86%, pada paragraf ini hampir seluruh siswa dapatuliskan ide pokok dengan
tepat. Hal ini menunjukan persentase yang kurarsyasedengan persentase
keterbacaan teks pada paragraf yang hanya sebé%ar Rentang perbedaan
persentase yang besar menunjukan banyaknya siswganyenilai teks cukup sulit
dipahami, tetapi hampir seluruh siswa dapat mekanisde pokok dengan tepat
pada paragraf ini, beberapa faktor yang dapat meggpehi hal ini adalah karena
materi yang tersaji mengandung banyak istilah yasigg bagi siswa, menurut
keterangan dari guru pada paragraf ini menganduaitg@rimvyang sulit bagi siswa
kelas X. Ketepatan siswa dalam menuliskan ide pakdikga karena ide pokok

terdapat pada kalimat awal dalam paragraf.



Berdasarkan pemaparan data tersebut, diketahuigbdbiam mataeri utama
Jenis Larutan Berdasarkan Batas Kelarutparsentase ketepatan penulisan ide
pokok tinggi, hal ini ditandai dengan persentase ketepatan iekpmelebihi
75%, artinya hampir seluruh siswa dapat menuliskignpokok dengan tepat.
Namun, untuk paragraf 18, dan 21 memiliki persentksterbacaan teksnya
sedang, yang disimpulkan sebagian besar siswaanteks mudah dipahami.

Ditinjau dari keseluruhan data hasil pemaparanadjgbersentase ketepatan
penulisan ide pokok pada sub pokok bahakams Larutan memiliki kesesuaian
antara persentase ketepatan penulisan ide pokajadgrersentase keterbacaan
teks, yang tinggi. Kecenderungan yang terjadi ddp&sentase keterbacaan yang
lebih  rendah dibandingkan ketepatan ide pokok, mantetap dihasilkan
kesimpulan yang berbanding lurus, yaitu sebagianpiraseluruh siswa dapat
menuliskan ide pokok dengan tepat, dan menilai tekslah dipahami. Pada
paragraf 3 pola yang terjadi berbeda dengan kecengan yang ada karena
persentase ketepatan penulisan ide pokok dinitedaie dan hal ini berbanding
terbalik dengan persentase keterbacaan teks ad@ba syang hasilnya hampir

seluruh siswa menilai teks mudah dipahami.

4.6.3 Penulisan Ide Pokok pada Sub Pokok Bahasan Sifat Fisik Larutan
Data hasil penelitian keterbacaan buku teks pelajpada pada sub pokok

bahasan Sifat Fisik Larutai dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabe 4.7. Persentase penulisan ide pokok

| de Pokok K eterbacaan

NO | 5UB POK OK BAHASAN 3 Sifat Fisik Larutan s [ Ts




No

| de Pokok

K eterbacaan

SUB POKOK BAHASAN 3 Sifat Fisik Larutan

S

TS

Konduktivitas suatu zat bergantung pada apakah zat
tersebut mengandung partikel bermuatan, dan phrtike
partikel ini harus dapat bergerak

96%

4%

Elektrolit adalah zat kimia yang larut dalam petamair
dan menghasilkan ion-ion yang dapat menghantarkan
listrik

96%

4%

Elektrolit kuat dapat berdisosiasi dengan sempuareajadi
ion-ionnya dan dapat menghantarkan listrik dengak. b
Elektrolit lemah menghasilkan sedikit ion dalanutan

96%

4%

Kemampuan elektrolit berdisosiasi menjadi ion-iapat
diindikasikan dari daya hantar listrik dalam lanuta

96%

4%

Elektrolit kuat berdisosiasi dan larut dalam pelaru
Sedangkan larutan non elektrolit dan tidak dapat
menghantarkan listrik karena tidak terionisasi ufala
seluruh larutan

82%

18%

Asam asetat adalah elektrolit lemah karena dalam ai
hanya sekitar 1% molekul asam asetat yang teriginisa

100%

0%

Elektrolit kuat atau lemah tidak berhubungan dengan
konsentrasi. Istilah kuat berarti zat tersebut raedgng
ion dalam jumlah yang besar dalam larutan.

79%

21%

Sifat fisik air, akan berubah saat zat lain dillkkan ke
dalamnya

93%

7%

Garam ditambahkan pada jalanan yang ber-es untuk
mencairkan es

54%

46%

10

Efek fisikal yang terjadi antara zat terlarut dalpetarut
disebut sifat koligatif. Sifat fisik pelarut murrakan
berubah saat zat lain dilarutkan ke dalamnya. @uonta
penurunan titik beku

100%

0%

11

Setiap zat terlarut, baik elektrolit maupun norketdit,
berpengaruh pada sifat koligatif dari pelarut. Besa
kecilnya efek yang terjadi bergantung pada konasintlari
zat terlarut (baik molekul maupun ion) dalam sepiml
massa pelarut

93%

7%

12

Perbedaan jumlah partikel zat terlarut yang dikasioleh
konsentrasi yang sama pada setiap senyawa dalatanar

79%

21%

13

Semua sifat koligatif disebabkan karena adanyarnpean
tekanan uap dari pelarut. Penurunan tekanan uandiely
dengan jumlah partikel zat terlarut

96%

4%

14

Titik didih larutan akan meningkat saat ditambahkan
non volatil

79%

21%

15

Es dan air dalam larutan berada dalam keadaan
kesetimbangan dalam suhu yang lebih rendah, sehingg

titik beku larutan lebih rendah dibandingkan dentjén

11%

89%
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Berdasarkan Tabel 4.7, berikut dilakukan analisgisuai dengan materi —
materi berikut ini:
a.  Sifat Fisik Larutan

Berdasarkan tabel diatas, sub pokok ketiga paragemfama memiliki
persentase ketepatan penulisan ide pokok sebe%ar &tinya hampir seluruh
siswa dapat menuliskan ide pokok dengan tepathdaga 4% siswa yang tidak
dapat menuliskan ide pokok dengan tepat. Hal imbdming lurus dengan
persentase keterbacaan teks, dimana sebanyak B4 msienilai teks mudah
dipahami dan 4% siswa menilai teks sangat mudadhdipi.

Pada paragraf kedua, persentase ketepatan penigisspokok sebesar 96%,
artinya sama seperti paragraf pertama, pada pérkedaa ini hampir seluruh
siswa dapat menuliskan ide pokok dengan tepat.itlahenunjukan persentase
yang berbanding lurus dengan tingkat keterbacaaagp kedua yaitu 86%
untuk kategori mudah dipahami dan 11% untuk katesgorgat mudah dipahami.

Pada paragraf ketiga, persentase ketepatan panudsgokok sebesar 96%
dan hanya 4% siswa yang tidak dapat menuliskapatek dengan tepat, artinya
pada paragraf ketiga ini hampir seluruh siswa dapatuliskan ide pokok dengan
tepat. Persentase ini berbanding lurus denganmiassetingkat keterbacaannya
yaitu 89% untuk kategori mudah dipahami dan 4% kikategori sangat mudah
dipahami.

Pada paragraf keempat, persentase ketepatan penidis pokok sebesar
96%, artinya pada paragraf keempat ini hampir sblwiswa dapat menuliskan

ide pokok dengan tepat. Hal ini berbanding lurusgé® persentase keterbacaan



siswa pada paragraf yang mencapai 71% untuk kategamtah dipahami dan 7%
untuk kategori sangat mudah dipahami, sehinggaraegmum paragraf ini
termasuk paragraf yang yang memiliki tingkat kededman yang cukup tinggi.

Pada paragraf kelima, persentase ketepatan panidisgpokok sebesar 82%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat dan hanya 18% siswa yang tidak dagratliskan ide pokok dengan
tepat. Hal ini berbanding lurus dengan persentaesertiacaan siswa pada paragraf
yang mencapai 79% untuk kategori mudah dipahami ®@anuntuk kategori
sangat mudah dipahami

Pada paragraf keenam, persentase ketepatan penidsapokok sebesar
100%, artinya seluruh siswa dapat menuliskan ideolpalengan tepat, hal ini
berbanding lurus dengan persentase keterbacaara gisda paragraf yang
mencapai 89%

Pada paragraf ketujuh persentase ketepatan panidisg@okok sebesar 79%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat, sedangkan persentase keterbacaakateg®ri mudah dipahami
sebesar 82%, dan kategori sangat mudah dipahamsaeh%. Berdasarkan hal
tersebut, maka persentase keterbacaan dan peesgetaslisan ide pokok pada
paragraf ini berbanding lurus.

b.  Pengaruh Elektrolit pada Sifat Fisik Larutan

Pada paragraf kedelapan, persentase ketepatanispenide pokok sebesar

93%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sidaat menuliskan ide pokok

dengan tepat, sementara itu, siswa yang tidak dapatliskan ide pokok dengan



tepat sebesar 7%. Sementara itu, persentase kmtarbaeks kategori mudah
dipahami sebesar 79%, dan kategori sangat mudahhatiy sebesar 4%.
Berdasarkan pemaparan tersebut maka disimpulkaa jpachgraf ini persentase
keterbacaan teks dan persentase ketepatan perndkspokok berbanding lurus.

Pada paragraf kesembilan, persentase ketepatalispenae pokok sebesar
54%, artinya sebagian besar siswa dapat menuligl@rpokok dengan tepat.
Walaupun demikian, pada paragraf ini tingkat ketmpgpenulisan ide pokok
tergolong rendah. Penyebab siswa salah menuliskapakok karena siswa tidak
memahami isi teks, siswa tersebut menuliskan ideok@ada kalimat awal
paragraf, padahal ide pokok terdapat di akhir pafagJika ditinjau dari
persentase keterbacaan teks pada paragraf yang sadepat perbedaan yang
cukup mencolok, persentase siswa yang menilai nekdah dipahami sebesar
86%, namun ketepatan penulisan ide pokok hanya apan®4%. Oleh karena
itu, paragraf perlu disusun dengan teksnik induklifnana ide pokok dituliskan
di awal paragraf.

Pada paragraf kesepuluh, persentase ketepatansaenide pokok sebesar
100%, artinya seluruh siswa dapat menuliskan ide@lpaengan tepat. Hal ini
berbanding lurus dengan persentase keterbacaasdb&sar 86% untuk kategori
mudah dipahami dan 4% untuk kategori sangat mugethami.

Pada paragraf kesebelas, persentase ketepatanspenidie pokok sebesar
93%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sidaat menuliskan ide pokok

dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan



persentase tingkat keterbacaan paragraf sebesar urb@k kategori mudah
dipahami dan 4% untuk kategori sangat mudah dipaham

Pada paragraf ke-12, persentase ketepatan penuesgokok sebesar 79%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini menunjukan persentase yamgabding lurus dengan
tingkat keterbacaan paragraf sebesar 82% untulg&atenudah dipahami dan
11% untuk kategori sangat mudah dipahami.

c. Menurunkan Tekanan Uap Pelarut

Pada paragraf ke-13, persentase ketepatan penudesgokok sebesar 96%,
artinya pada paragraf ini hampir seluruh siswa tlapanuliskan ide pokok
dengan tepat. Hal ini berbanding lurus dengan depgesentase keterbacaan teks
yaitu 93% untuk kategori mudah dipahami.

Pada paragraf selanjutnya, persentase ketepataigaenide pokok sebesar
79%, artinya pada paragraf ini hampir seluruh sida@at menuliskan ide pokok
dengan tepat. Sementara itu, persentase siswatigaigtepat menuliskan ide
pokok sebesar 21%. Hal ini berbanding lurus dengamgan persentase
keterbacaan teks yaitu 86% untuk kategori mudalahdgimi dan 4% untuk
kategori sangat mudah dipahami.

Pada paragraf terakhir, persentase ketepatan peanuide pokok sebesar
11%, artinya pada paragraf hanya sebagian kewbsygng dapat menuliskan ide
pokok dengan tepat. Hal ini menunjukan persentas® \berbanding terbalik
dengan tingkat keterbacaan paragraf yang menc#&sai 8/alaupun persentase

keterbacaan paragraf tinggi, ternyata hampir sesmswa menuliskan ide pokok



salah, hal ini disebabkan karena mayoritas siswautiskan ide pokok paragraf
terdapat pada kalimat pertama pada paragraf, phdadapokok seharusnya
terdapat pada kalimat terakhir dari paragraf. Unituk penyusunan ide pokok
sebaiknya diawal paragraf, sehingga siswa tida&hsalengerti. Faktor lainnya
yang mempengaruhi penulisan ide pokok pada paragrakhir ini adalah rasa
jenuh siswa dalam membaca buku teks ajar. Pada gaaes pelaksanaan
penelitian siswa diberikan waktu dua jam pelajasatuk membaca buku teks,
dan menuliskan ide pokok pada teks, oleh karentaltior kelelahan dan kurang
konsentrasi menyebabkan siswa salah menuliskgoiiak.

Ditinjau dari keseluruhan data hasil pemaparanadjaparagraf pada sub
pokok bahasanSifat Fisik Larutan memiliki kesesuaian antara persentase
ketepatan penulisan ide pokok dengan persentasebketan teks, yang tinggi.
Namun, untuk pada paragraf terakhir pola yang derjperbeda dengan
kecenderungan yang ada karena persentase ket@eatalisan ide pokok dinilai
rendah dan hal ini berbanding terbalik dengan pésase keterbacaan teks oleh

siswa yang hasilnya hampir seluruh siswa meniks teudah dipahami.

4.6.4 Penulisan | de Pokok Bahasan Larutan

Berdasarkan pemaparan data diatas, maka secatlarkbae buku teks
pelajaran memiliki tingkat ketepatan penulisanpa&ok, yang tinggi karena dari
38 paragraf yang ada 34 paragraf memiliki persenketepatan penulisan ide
pokok diatas 75%, sedangkan 3 paragraf memililgkés ketepatan penulisan
antara 45-60%, dan hanya satu paragraf yang mentiligkat ketepatan

penulisan ide pokok yang rendah, yaitu hanya 11%.



